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ABSTRAK
Nama Penyusun : Al muhriani
NIM : 40400111012
Judul Skripsi : “ Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah
Atas/ madrasah aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMAN
10 Makassar (standar koleksi dan standar sarana & prasarana)”
Skripsi ini membahas tentang Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah Menengah Atas/ madrasah aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMAN
10 Makassar (standar koleksi dan standar sarana & prasarana). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah koleksi dan sarana dan prasarana perpustakaan
SMA Negeri 10 Makassar sudah memenuhi kriteria standar sebagaimana yang dimuat
dalam SNP 009:2011.
Metode penelitian dilakukan melalui penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman
SNP 009:2011. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis dan olah data
dilakukan melalui tahap reduksi, display data dan penarikan kesimpulan. Kemudian
terakhir yaitu melakukan pemeriksaan keabsahan data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
belum memenuhi kriteria standar jumlah koleksi. Tapi, kriteria standar koleksi
lainnya seperti jenis koleksi, bahan perpustakaan referensi, pengorganisasian bahan
perpustakaan, cacah ulang dan penyiangan serta perawatan bahan pustaka sudah
memenuhi kriteria SNP 009:2011. Sedangkan untuk standar sarana dan prasarana,
perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar belum  menyediakan sarana perangkat
komputer dan mejanya untuk keperluan adminitrasi juga perangkat komputer, meja
dan fasilitas akses internet untuk keperluan pemustaka. Tapi, kriteria standar sarana
dan prasarana lainnya sudah bisa dikatakan memenuhi standar nasional perpustakaan
sebagaimana yang ada dalam SNP 009:2011.




Perpustakaan dalam era globalisasi dan informasi, memegang peranan penting
di segala aspek kehidupan. Hal ini disebabkan karena perpustakaan merupakan
sumber pelayanan informasi dan pengembangan ilmu pengatahuan serta teknologi
yang diperuntukkan bagi siswa-siswi serta masyarakat.
Hal tersebut muncul karena merupakan kebutuhan, maka sudah sepatutnya
perpustakaan sebagai jasa layanan informasi sangat berperan aktif dalam system
penyajian perpustakaan secara terstandar agar dalam pelaksanaan kerja sesuai
dengan standarisasi yang telah ditetapkan berjalan tertib guna menciptakan
sebuah perpustakaan yang baik.
Kemajuan teknologi, khususnya kemajuan dalam bidang informasi dan
komunikasi, telah banyak membantu usaha manusia untuk mempermudah dalam
pengembangan ilmu pengetahuan melalui tukar menukar informasi. Sarana media
informasi, baik media cetak maupun media elektronik akan lebih cepat membantu
manusia dalam menelusuri informasi yang diinginkan.
Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dalam penjelasannya pada bab IV pasal 9
bahwa sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah disebut memenuhi
standar nasional apabila perpustakaan tersebut memenuhi kriteria di antaranya,
2standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar pelayanan
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar
pengelolaan (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2014: 6).
Dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 dijelaskan pada Bab III
Pasal 11 bahwa Standar Nasional Perpustakaan terdiri atas standar koleksi
perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar pelayanan perpustakaan,
standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan, dan standar pengelolaan.
Standar Nasional Perpustakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) digunakan
sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan, dan pengembangan perpustakaan.
Ketentuan lebih lanjut mengenai standar nasional perpustakaan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) diatur dengan peraturan pemerintah (Presiden Republik
Indonesia, 2007:8).
Sehubungan dengan itu, peranan perpustakaan sebagai pusat media
informasi yang memiliki jenis dan berbagai sumber daya koleksi serta kaya akan
informasi bagi pemakai dan penerapan perpustakaan yang memenuhi standar ini
semakin dibutuhkan oleh masyarakat, mengingat perpustakaan merupakan suatu
unit kerja yang mengumpulkan, menyimpan, memelihara dan mengelola serta
memanfaatkan koleksi bahan pustaka dalam layanan kepada pemakai dalam suatu
metode dan sistem tertentu yang dipakai sebagai sumber informasi.
Dengan adanya kenyataan tersebut di atas, maka perpustakaan sebagai
sarana informasi akan semakin menempatkan diri dan keberadaannya dengan
system yang ditunjang oleh pelaksanaan dengan penerapan standar nasional
3perpustakaan. Penerapan standar nasional perpustakaan adalah merupakan standar
sebuah perpustakaan yang harus dipenuhi meliputi standar koleksi, sarana
prasarana, layanan, tenaga, penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian
bahan perpustakaan, anggaran, perawatan, kerjasama dan integrasi dengan
kurikulum.
Perpustakaan SMAN 10 Makassar merupakan salah satu perpustakaan
sekolah yang menjalankan fungsinya sebagai sarana maupun wadah informasi
bagi peserta didik, pendidik, maupun tenaga pendidik. Perpustakaan ini terletak
ditengah-tengah ruang kelas sehingga mudah dijangkau oleh setiap pemustaka.
Untuk lebih mengoptimalkan fungsinya sebagai sumber informasi, pihak dari
sekolah maupun pengelola perpustakaan tentunya sangat berharap akan
terciptanya perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan
sebagaimana yang telah diterapkan oleh pemerintah dalam SNP 009:2011.
Namun demikian, kriteria standar nasional perpustakaan tersebut
kenyataannya masih sangat kurang diterapkan dalam suatu perpustakaan. Seperti
halnya di perpustakaan SMAN 10 makassar sebagai suatu lembaga pendidikan
menengah atas belum menjadi sebuah perpustakaan ideal yang memenuhi standar.
Hal ini dilihat dari kondisi perpustakaan yang masih sangat kurang perhatian dari
pengelola perpustakaan itu sendiri.
Sebagaimana telah dijelaskan di atas, pengelola perpustakaan diharapkan
sadar bahwa dalam memenuhi standar nasional sebuah perpustakaan, ia harus
memperhatikan standar koleksi, sarana prasarana, layanan, tenaga,
4penyelenggaraan, pengelolaan, pengorganisasian bahan perpustakaan, anggaran,
perawatan, kerjasama dan integrasi dengan kurikulum. Standar ini berlaku pada
perpustakaan sekolah menengah atas/ madrasah aliyah baik negeri maupun
swasta.
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis akan menguraikan
tentang Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/
madrasah aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMAN 10 Makassar (standar
koleksi dan standar sarana & prasarana).
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut:
1. Apakah koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah
memenuhi standar nasional perputakaan (SNP 009:2011)?
2. Apakah sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan SMAN 10 Makassar
sudah memenuhi standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011)?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Dalam membahas Penerapan Standar Nasional Perpustakaan, maka
konsep dasar yang perlu dijelaskan sehubungan dengan penelitian ini adalah:
a) Tinjauan adalah meninjau, melihat sesuatu dari suatu tempat (Departemen
Pendidikan Nasional, 2008: 56)
5b) Standar adalah dokumen yang memuat ketentuan/ kriteria minimal yang
memuat aturan, pedoman, atau karakteristik kegiatan atau hasil kegiatan
yang dirumuskan melalui proses konsensus pemangku kepentingan dan
ditetapkan oleh lembaga resmi yang berwenang, untuk dipergunakan
secara umum dan berulang-ulang dengan tujuan mencapai tingkat
keteraturan yang optimum ditinjau dari konteks keperluan tertentu
(Presiden Republik Indonesia, 2009: 1).
c) Standar Nasional perpustakaan (SNP 009:2011) adalah kriteria minimal
yang digunakan sebagai acuan penyelenggaraan, pengelolaan dan
pengembangan perpustakaan di wilayah hukum Negara kesatuan RI
(Presiden Republik Indonesia, 2014:2).
d) Standar Koleksi Perpustakaan adalah standar nasional perpustakaan yang
berkaitan dengan kriteria minimal jenis koleksi perpustakaan, jumlah
koleksi, pengembangan koleksi, pengolahan koleksi serta perawatan dan
pelesarian bahan pustaka (Presiden Republik Indonesia, 2009: 2).
e) Standar Sarana dan Prasarana adalah standar nasional perpustakaan yang
berkaitan dengan kriteria minimal gedung, perabot dan peralatan
perpustakaan (Ibid, 2).
f) Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang ada di lingkungan
sekolah. Diadakannya perpustakaan sekolah adalah untuk tujuan
memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di lingkungan  sekolah
6yang bersangkutan, khususnya para guru dan  murid (Yusuf dan Suhendar,
2010: 2).
Berdasarkan beberapa definisi di atas, peneliti dapat mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan “Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan
Sekolah Menengah Atas/ madrasah aliyah (SNP 009:2011) di
Perpustakaan SMAN 10 Makassar (standar koleksi dan standar sarana &
prasarana)” dalam judul skripsi ini adalah: kegiatan meninjau standar
nasional perpustakaan sekolah dalam rangka mencapai kriteria standar
nasional perpustakaan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan SMAN 10 Makassar.
Yang menjadi objek dalam penelitian ini yaitu Tinjauan Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ madrasah aliyah (SNP 009:2011) di
Perpustakaan SMAN 10 Makassar (standar koleksi dan standar sarana &
prasarana).
Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, hanya akan meneliti
tentang standar koleksi dan standar sarana dan prasarana pada tahun 2015.
D. Kajian Pustaka
Dalam membahas judul “Tinjauan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah
Menengah Atas/ madrasah aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMAN 10
Makassar (standar koleksi dan standar sarana & prasarana)”. Ada beberapa buku
7atau karya tulis yang penulis anggap relevan dengan objek penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:
1. Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Ibrahim Bafaddal. Buku
ini membahas tentang arti perpustakaan sekolah, tujuan dan manfaat
perpustakaan sekolah, fungsi perpustakaan sekolah, tata kerja perpustakaan
sekolah, ruang dan perlengkapan perpustakaan sekolah.
2. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan Sekolah, yang ditulis oleh Pawit M
Yusuf dan Yaya Suhendar. Buku ini membahas tentang koleksi perpustakaan
dan pengadaannya, pengolahan koleksi, ruang perpustakaan, perabotan dan
perlengkapan perpustakaan sekolah.
3. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan,
yang ditulis oleh Perpustakaan Nasional RI. Buku ini membahas tentang
peraturan-peraturan pemerintah tentang perpustakaan baik dari segi standar
nasional perpustakaan maupun yang lainnya.
4. Manajemen dan Organisasi Perpustakaan, yang ditulis oleh Quraisy Mathar.
Buku ini membahas tentang organisasi perpustakaan, peraturan perpustakaan,
serta koleksi perpustakaan.
5. Pemilihan dan Pengembangan Koleksi Perpustakaan, yang ditulis oleh
Hildawati Almah. Buku ini membahas tentang kebijakan pengembangan
koleksi, seleksi dan pengadaan bahan pustaka, evaluasi koleksi, serta
penyiangan, perawatan pelestarian koleksi perpustakaan.
86. Rancangan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Tahun 2009 Tentang
Standar Nasional Perpustakaan, yang ditulis oleh Presiden Republik
Indonesia. Ini membahas tentang peraturan pemerintah mengenai standar
nasional perpustakaan baik itu standar koleksi, standar pelayanan, standar
sarana dan prasarana, standar tenaga perpustakaan, standar pengelolaan
perpustakaan, dan standar penyelenggaraan perpustakaan.
7. Standar Nasional Perpustakaan, yang ditulis  oleh Perpustakaan Nasional RI.
Ini membahas tentang semua yang mencakup standarisasi perpustakaan, baik
itu standar nasional perpustakaan sekolah dasar/ madrasah ibtidaiyah, standar
nasional perpustakaan sekolah menengah pertama/ madrasah tsanawiyah,
standar nasional perpustakaan sekolah menengah atas/ madrasah aliyah, dan
standar nasional perpustakaan perguruan tinggi.
8. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan, yang ditulis oleh Presiden Republik Indonesia. Ini membahas
tentang semua peraturan pemerintah yang berhubungan dengan perpustakaan.
9. Pengembangan Perpustakaan Sekolah Sebagai Sumber Belajar. Jurnal
Perpustakaan Sekolah 1, no 1, yang ditulis oleh Darmono.
10. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, yang ditulis oleh
Sugiyono. Buku ini membahas tentang metode penelitian kualitatif, metode
penelitian kuantitatif, metode penelitian dan pengembangan.
9E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah koleksi perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah
memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011).
2. Untuk mengetahui apakah sarana dan prasarana perpustakaan SMAN 10
Makassar sudah memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011).
F. Kegunaan Penelitian
1. Secara praktis
Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan di bidang perpustakaan dan
informasi, khususnya masalah yang berkaitan dengan Tinjauan Standar
Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ madrasah aliyah (SNP
009:2011) di Perpustakaan SMAN 10 Makassar (standar koleksi dan standar
sarana & prasarana).
2. Secara teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan motivasi kepada
pustakawan atau pengelola perpustakaan untuk mengikuti Standar
Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi Perpustakaan-
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah lainnya.
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c. Hasil penelitian ini juga diharapkan  mampu menambah khazanah
pengetahuan terhadap para peneliti lainnya yang tertarik untuk melakukan
kajian yang sama.
G. Garis-Garis Besar Isi Skripsi
Dalam pembahasan skripsi ini, penulis bagi ke dalam lima bab. Tiap-tiap
bab akan dibagi sub-sub bab, untuk mendapatkan gambaran sederhana tentang
pokok-pokok pikiran yang terdapat pada tiap-tiap bab, berikut ini dikemukakan
garis-garis besar isi skripsi sebagai berikut:
BAB I, merupakan bab pendahuluan yang dibagi menjadi beberapa sub bab
di dalamnya mencakup tentang latar belakang, rumusan masalah, defenisi
operasional dan ruang lingkup penelitian, kajian pustaka, tujuan dan kegunaan
penelitian serta garis besar isi skripsi.
BAB II, merupakan Tinjauan Teoritis, bab ini  memuat tentang pengertian
standar nasional perpustakaan, standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011),
pengertian perpustakaan sekolah serta fungsi perpustakaan sekolah.
BAB III, bab ini berisi tentang metodologi penelitian di mana di antaranya
memuat jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, instrument penelitian, serta teknik pengolahan dan analisis
data, dan pemeriksaan keabsahan data.
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BAB IV, bab ini berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan di mana di
antaranya memuat tentang gambaran umum lokasi penelitian dan hasil penelitian
(jawaban atas masalah yang diteliti).
BAB V, merupakan bab penutup memuat kesimpulan dan mengemukakan




A. Standar Nasional Perpustakaan
Sebagai landasan hukum mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
43 Tahun 2007 Tentang Perpustakaan dalam penjelasannya pada bab IV pasal 9
bahwa sebuah perpustakaan khususnya perpustakaan sekolah disebut memenuhi
standar nasional apabila perpustakaan tersebut memenuhi kriteria diantaranya,
standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan prasarana, standar pelayanan
perpustakaan, standar tenaga perpustakaan, standar penyelenggaraan dan standar
pengelolaan (Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, 2014: 6).
Standar nasional perpustakaan adalah standar yang diberlakukan secara
nasional di wilayah Indonesia oleh Kepala Perpustakaan Nasional RI, yang
digunakan sebagai acuan dalam penyelenggaraan, pengelolaan, proses, dan
produk dari kegiatan perpustakaan.
Pemenuhan Standar nasional perpustakaan dalam sebuah perpustakaan
seharusnya menjadi pusat perhatian tersendiri bagi pengelola perpustakaan, hal ini
diharapkan mampu mengubah citra sebuah perpustakaan agar tidak lagi
dipandang sebelah mata oleh masyarakat dimana persepsi masyarakat selama ini
hanya menganggap bahwa perpustakaan hanya sebagai tempat menyimpan buku-
buku saja. Dengan terpenuhinya standar sebuah perpustakaan tentunya akan lebih
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menunjang kinerja dari pengelola itu sendiri dan lebih mudah dalam memenuhi
kebutuhan bacaan para pemustaka.
1. Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011)
Standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011) dimaksudkan untuk
menyediakan acuan tentang penyelenggaraan perpustakaan sekolah menengah
atas/ madrasah aliyah baik negeri maupun swasta.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 43 Tahun
2007 tentang perpustakaan, khususnya pasal 23 ayat (1) yang menyatakan
setiap sekolah menengah atas/ madrasah aliyah wajib menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi Standar Nasional Perpustakaan dengan
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan. Standar Nasional Perpustakaan
ini juga ditegaskan dalam pasal 11 yaitu bahwa Standar Nasional
Perpustakaan terdiri atas: standar koleksi perpustakaan, standar sarana dan
prasarana perpustakaan, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga
perpustakaan, standar penyelenggaraan perpustakaan dan standar pengelolaan
(Perpustakaan Nasional RI, 2011: 47).
Dalam hal ini disebutkan beberapa kriteria di mana perpustakaan dapat
dikatakan memenuhi standar nasional perpustakaan di antaranya:
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a. Standar Koleksi Perpustakaan
Dalam memenuhi standar nasional perpustakaan, sebaiknya
perpustakaan memperkaya koleksi dan menyediakan bahan perpustakaan
dalam berbagai bentuk media dan format, sebagaimana yang dijelaskan
dalam (SNP 009:2011) bahwa sebuah perpustakaan dikatakan memenuhi
standar apabila memiliki:
1) Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik
2) Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru
bidang studi
3) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30% fiksi,
dengan ketentuan 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 2.500 judul.
Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase penambahan
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul
penambahan sebanyak 8%, 2.000 judul dan seterusnya penambahan
sebanyak 6%) (Perpustakaan Nasional RI, 2011: 49).
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Jenis koleksi perpustakaan sebagaimana dimaksud dalam pasal 11,
berbentuk karya tulis, karya cetak, atau karya rekam dalam berbagai
media yang terdiri atas fiksi dan non fiksi.
Penyusunan koleksi bahan pustaka di perpustakaan juga  menjadi hal
yang penting untuk diperhatikan. Penempatan koleksi pada rak buku atau
tempat tertentu untuk digunakan oleh pengunjung terbagi atas dua cara.
Pertama, adalah penempatan tetap, yaitu setiap koleksi yang sudah
ditempatkan pada suatu tempat seterusnya berada di tempat tersebut, tidak
berubah. Kedua, penempatan tidak tetap artinya penempatan koleksi
bahan pustaka senantiasa berubah-ubah (Sutarno, 2005: 100).
Dalam bukunya (Almah, 2012: 21-24) yang berjudul Pemilihan dan
Pengembangan Koleksi Perpustakaan, bahan pustaka mencakup karya-
karya berikut:
1) Karya cetak
Karya cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan dalam
bentuk cetak, seperti:
(a) Buku
Buku adalah bahan pustaka yang merupakan suau kesatuan yang
utuh dan yang paling utama terdapat dalam koleksi perpustakaan.
Berdasarkan standar UNESCO tebal buku paling sedikit 49
halaman tidak termasuk cover maupun jaket buku. Di antaranya
buku fiksi, buku teks, dan buku rujukan.
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(b) Terbitan berseri
Terbitan berseri adalah bahan pustaka yang direncanakan untuk
diterbitkan secara terus-menerus dengan jangka waktu terbit
tertentu.
2) Karya non-cetak
Karya non-cetak adalah hasil pemikiran manusia yang dituangkan
tidak dalam bentuk cetak seperti buku dan majalah, melainkan dalam
bentuk lain seperti rekaman suara, rekaman video. Istilah lain yang
digunakan untuk bahan pustaka ini adalah non buku atau bahan
pandang dengar.
3) Bentuk mikro
Bentuk mikro adalah suatu istilah yang digunakan untuk menunjukkan
semua bahan pustaka yang menggunakan media film dan tidak dapat
dibaca dengan mata biasa melainkan harus memakai alat yang
dinamakan microreader.
4) Karya dalam bentuk elektronik
Dengan adanya teknologi informasi, maka informasi dapat dituangkan
ke dalam media elektronik seperti pita magnetik dan cakram atau disk.
Untuk membacanya diperlukan perangkat keras seperti komputer, CD-
ROM, dan sebagainya.
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Adapun  jenis koleksi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu:
1) Koleksi umum
Koleksi ini tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat langsung
diambil oleh pemustaka untuk dibaca diruang perpustakaan atau
dipinjamkan. Koleksi umum sebagian besar berbentuk buku, tersusun
menurut klasifikasi yang telah ditentukan yang akan memudahkan
setiap pemustaka melakukan penelusuran kembali secara efektif dan
efisien.
2) Koleksi khusus
Merupakan koleksi yang mendapat perlakuan khusus sebab dipandang
sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan
koleksi khusus diperpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi,
tesis, disertasi, laporan penelitian dan beberapa koleksi khusus lainnya
(Mathar, 2012: 114).
Pengembangan koleksi sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 11 harus
dilakukan berdasarkan kebijakan pengembangan koleksi pada setiap
perpustakaan. Dalam pengembangan koleksi, setiap perpustakaan harus
menambah koleksi perpustakaan per tahun sesuai dengan kebutuhan
pemustaka.
Pengembangan koleksi adalah proses menghasilkan kepastian bahwa
perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi dari populasi yang dilayaninya
dengan cara yang tepat waktu dan ekonomis, menggunakan sumber daya
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informasi yang produksi di dalam maupun di luar organisasi. Pengembangan
koleksi yang efektif membutuhkan sebuah rencana untuk memperbaiki
kelemahan-kelemahan koleksi serta memelihara kekuatan-kekuatannya
(Yulia, 2010: 98).
Melihat fungsi perpustakaan yang demikian penting dan melihat
kenyataan bahwa pengembangan perpustakaan sekolah belum berjalan dengan
baik. Tentunya pengembangan perpustakaan sekolah harus berangkat dari
inisiatif sekolah itu sendiri. Adapun pengembangan perpustakaan sekolah
meliputi hal-hal sebagai berikut:
1) Status organisasi, perlu ada pemantapan status organisasi atau
kelembagaan perpustakaan sekolah.
2) Pembiayaan, perlu adanya anggaran yang memadai yang dapat digunakan
untuk operasional perpustakaan sekolah.
3) Gedung dan atau ruang perpustakaan, perlu ada ruang yang representatif
sehingga keberadaan perpustakaan sekolah mampu menunjang proses
kegiatan belajar mengajar di sekolah.
4) Koleksi bahan pustaka, koleksi bahan pustaka perlu disesuaikan dengan
kebutuhan minimum sekolah yang mengacu pada kurikulum dan kegiatan
ekstra kurikuler di sekolah.
5) Peralatan dan perlengkapan, perlu disesuaikan dengan kebutuhan
perpustakaan sekolah sehingga perpustakaan dapat berjalan dengan  baik.
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6) Tenaga perpustakaan, mempunyai kualifikasi yang memadai untuk
pengelolaan perpustakaan sekolah.
7) Layanan perpustakaan, disesuaikan dengan kebutuhan siswa.
8) Promosi, perlu dilakukan dengan berbagai cara agar perpustakaan menarik
bagi siswa (Darmono, 2007:4).
Pengolahan koleksi perpustakaan sebagaimana yang dimaksud dalam
pasal 11 dilakukan dengan sistem yang baku. Pengolahan koleksi
perpustakaan dilakukan dengan memperhatikan perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi.
Pengolahan adalah kegiatan berbagai macam bahan koleksi yang diterima
perpustakaan berupa buku, majalah, laporan, skripsi, tesis, terbitan
pemerintah, surat kabar, atlas, manuskrip dan sebagainya. Agar menjadi
keadaan siap untuk diatur pada tempat-tempat tertentu, disusun secara
sistematis sesuai dengan sistem yang berlaku, dipergunakan oleh siapa saja
yang memerlukan/ para pengunjung (Sumardji, 1998:11).
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya suatu sistem pengolahan
informasi data perpustakaan untuk mengoptimalkan kinerja sistem yang telah
ada, sehingga diharapkan mampu meminimalisasi kesalahan yang ada serta
dapat menyajikan informasi yang lebih cepat, tepat dan efisien (Pratidina,
2013:8).
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Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengolahan di
perpustakaan sangat penting untuk mempermudah pemakaian jasa
perpustakaan. Dengan adanya pengolahan yang baik memungkinkan koleksi
perpustakaan dapat diatur sesuai dengan tempatnya. Sehingga dari
penyusunan koleksi yang secara sistematis sesuai dengan sistem tertentu,
sehingga pemanfaatan dapat berjalan dengan lancar.
Perawatan dan pelestarian bahan pustaka sebagaimana yang dimaksud
dalam pasal 11 dilakukan oleh perpustakaan secara berkala meliputi
penyimpanan dan konservasi.
Dalam standar pelestarian bahan pustaka pada pengawasan lingkungan
perlu diperhatikan suatu suhu penyimpanan bahan pustaka. Berbagai literatur
berat mengatakan bahwa suhu yang ideal untuk penyimpanan bahan pustaka
berkisar 50%. Suhu sekitar 20-21 derajat dikompromikan antara kenyamanan
pemakai perpustakaan dengan keperluan bahan pustaka. Dalam prakteknya,
semakin rendah suhu semakin baik bagi pengawetan bahan pustaka. Suhu
rendah ini berkisar 10 derajat, sebenarnya perlu pemisahan antara ruangan
penyimpanan buku (berupa rak) dengan ruangan umum. Dengan demikian
pada ruang penyimpanan suhu dapat dibuat rendah sementara untuk pemakai
dapat dinaikkan sekitar 20 derajat. Bagi daerah tropis seperti indonesia
pengaturan kelembaban gedung perpustakaan perlu diperhatikan. Perubahan
kelembaban diusahakan tidak terlalu besar (Sulistyo-Basuki, 1994: 102).
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Beberapa pendapat mengenai pengertian koleksi antara lain: koleksi
adalah bahan pustaka berupa buku, non-buku ataupun manuskrip yang
dihimpun oleh perpustakaan.
Sementara itu, menurut Undang-undang No 43 Tahun 2007 tentang
perpustakaan, yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah semua informasi
dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam dalam berbagai media
yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun, diolah, dan dilayangkan
(Perpustakaan Nasional RI, 2007: 2).
Koleksi perpustakaan adalah semua bahan pustaka yang dikumpulkan,
diolah dan disimpan untuk disajikan kepada pemustaka, guna memenuhi
kebutuhan pemustaka akan informasi (Belling, 2011: 12).
Koleksi perpustakaan adalah yang mencakup berbagai format bahan
sesuai dengan perkembangan dan kebutuhan alternatif para pemustaka
perpustakaan terhadap media rekam informasi (Supriyanto, 2005: 6).
Sedangkan menurut Hardiningtyas dan Clayton dalam skripsinya
(Setiawan, 2011: 37), yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah
semua informasi dalam bentuk karya tulis, karya cetak, dan karya rekam
dalam berbagai media yang mempunyai nilai pendidikan, yang dihimpun,
diolah, dan dilayangkan. Clayton, yang dimaksud koleksi perpustakaan adalah
sumber informasi secara fisik yang dikombinasikan dengan akses yang bisa
dipercaya untuk memilih informasi dan diatur dalam sumber informasinya.
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Berikut ayat yang berkaitan dengan pembahasan tersebut di atas:
                            
        
Artinya:
”Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda)
seluruhnya, Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat
lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu
jika kamu memang benar orang-orang yang benar!" (Q.S. Al-
Baqarah (2): 31) (Kementerian Agama RI, 1971: 14)
Ayat di atas menjelaskan bahwa identifikasi benda (koleksi) yang
diajarkan kepada Nabi Adam a.s adalah salah satu cara Tuhan untuk merespon
pertanyaan para malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi kekhalifahan
manusia (Adam a.s). kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh
fungsinya merupakan tradisi manusia yang berlanjut sampai hari ini. Hal
tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran manusia untuk mengumpulkan
berbagai benda sebagai koleksi (Mathar, 2012: 113).
b. Standar Sarana dan Prasarana
Standar sarana dan prasarana memuat kriteria paling sedikit mengenai:
1) Gedung/ Ruang Perpustakaan
Perpustakaan dikatakan memenuhi standar apabila perpustakaan
tersebut menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk koleksi, staf
dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6 rombongan
belajar seluas 112 M2, 7 sampai 12 rombongan belajar seluas 168 M2,
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13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 M2, 19 sampai 27
rombongan belajar seluas 280 M2. Lebar minimal ruang perpustakaan
adalah 5 M2.
Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur
dalam Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana
dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/ Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah
Menengah Pertama/ Madrasah Tsanawiyah, dan Sekolah Menengah
Atas/ Madrasah Aliyah.
Dalam bukunya (Ibrahim, 2009: 152) dijelaskan bahwa:
(a) Fungsi utama perpustakaan sekolah adalah sebagai sumber belajar.
Keberadaannya berhubungan langsung dengan proses belajar
mengajar dikelas. Oleh sebab itu gedung atau ruang perpustakaan
sekolah berdekatan dengan kelas-kelas yang ada.
(b) Gedung perpustakaan sekolah sebaiknya tidak jauh dari tempat
parkir. Asas ini perlu dipertimbangkan khususnya pada sekolah-
sekolah yang luas sekali, dan lebih-lebih melayani pengunjung
pada sore hari.
(c) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya jauh dari
kebisingan yang sekiranya mengganggu ketenangan murid-murid
yang sedang belajar diperpustakaan sekolah.
(d) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya mudah dicapai
oleh kendaraan yang akan mengangkut buku-buku.
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(e) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah harus aman, baik dari
bahaya kebakaran, kebanjiran, ataupun dari pencurian.
(f) Gedung atau ruang perpustakaan sekolah sebaiknya ditempatkan
dilokasi yang kemungkinannya mudah diperluas pada masa yang
akan datang.
2) Area Perpustakaan
Gedung/ ruang perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi; area
koleksi, area baca, area kerja, dan area multimedia.
3) Sarana perpustakaan
Dalam memenuhi standar nasional perpustakaan, perpustakaan
menyediakan sarana perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi; rak
buku 15 buah, rak majalah 1 buah, rak surat kabar 1 buah, meja baca
15 buah, kursi baca 30 buah, kursi kerja 3 buah, meja kerja 3 buah,
lemari katalog 1 buah, lemari 2 buah, papan pengumuman 1 buah,
meja sirkulasi 1 buah, majalah dinding 1 buah, rak buku referensi 2
buah, perangkat komputer/ administrasi 1 buah, perangkat internet 2
buah, fasilitas OPAC 1 buah, Tv 1 buah, pemutar DVD 1 buah, tempat
sampah 3 buah, jam dinding 2 buah.
4) Lokasi perpustakaan
Dalam memenuhi standar nasional perpustakaan, lokasi
perpustakaan juga perlu diperhatikan yakni lokasi perpustakaan harus
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berada di pusat kegiatan pembelajaran yang mudah dilihat serta mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik dan tenaga kependidikan.
Hal ini terdapat dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 45
(ayat 1) yang yang menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan
formal dan non formal menyediakan sarana dan prasarana yang
memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan
perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional,
dan kejiwaan peserta didik. Sarana yang dimaksud meliputi
perpustakaan, laboratorium, dan sarana lain untuk menunjang
kelancaran proses belajar mengajar. Berdasarkan hal tersebut, guna
memberikan layanan secara merata kepada masyarakat untuk
memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber informasi dan
pengetahuan yang behasil guna dan berdaya guna (Fauziah, 2012:20).
B. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan berasal dari kata “pustaka”. Menurut kamus umum Bahasa
Indonesia karangan WJ. Purwadarminta, kata pustaka artinya buku, sedangkan
perpustakaan artinya kumpulan buku (bacaan dan sebagainya). Perpustakaan
dalam Bahasa Inggris disebut “library” berasal dari bahasa Romawi yaitu
“librarium” yang terdiri dari kata liber artinya buku sedangkan armarium artinya
lemari. Jadi dilihat dari kata asalnya, berarti lemari dimana di dalamnya terdapat
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buku-buku. Perpustakaan adalah suatu wadah atau tempat di mana di dalamnya
terdapat bahan yang disusun menurut system tertentu untuk dapat ditelusuri dan
bahan acuan bagi masyarakat yang membacanya guna meningkatkan mutu
kehidupannya.
Kata perpustakaan berasal dari kata pustaka, yang berarti: kitab, buku-buku,
dan primbon. Perpustakaan yaitu mencakup suatu ruangan, bagian dari
ruangan/bangunan, atau gedung tersendiri, yang berisi buku-buku koleksi, yang
disusun dan diatur sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno, 2006:
13).
Menurut Undang-undang No 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, Perpustakaan
dapat diartikan sebagai institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan
karya rekam secara professional dengan system yang baku guna memenuhi
kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para
pemustaka (Presiden Republik Indonesia, 2007: 2).
Sejarah Perpustakaan dimulai beriringan dengan sejarah peradaban manusia.
Sampai saat ini tidak ada kesamaan persepsi terhadap batasan awal mula
berdirinya perpustakaan. Perbedaan persepsi tersebut didasari pada perbedaan
persepsi terhadap perkembangan peradaban manusia itu sendiri. Beberapa tokoh
menyebut bahwa perpustakaan bermula pada periode awal mula tradisi tulis
menulis dalam peradaban manusia (Mathar, 2012: 25).
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1. Definisi Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan Sekolah juga dapat diartikan sebagai Perpustakaan yang ada
di berbagai sekolah atau bagian penting dari komponen pendidikan yang dapat
dipisahkan keberadaannya dalam lingkungan sekolah yang diselenggarakan
untuk kepentingan siswa, guru dan masyarakat, pemakai tertentu.
Perpustakaan sekolah dikelolah sepenuhnya oleh  sekolah yang bersangkutan,
dengan tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus
sekolah dan tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan
sekolah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan
sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung. Perlunya tujuan khusus
sekolah karena walaupun sama dalam tujuan umumnya, namun sekolah
swasta mempunyai tujuan khusus yang sering berbeda dari sekolah negeri.
Penyelenggaraan perpustakaan sekolah bukan hanya untuk
mengumpulkan dan menyimpan bahan-bahan pustaka, tetapi dengan adanya
penyelenggaraan perpustakaan sekolah diharapkan dapat membantu murid-
murid dan guru menyelesaikan tugas-tugas dalam proses belajar mengajar.
Oleh sebab itu segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus
dapat menunjang proses belajar mengajar. Agar dapat menunjang proses
belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka hendaknya
mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca yang dalam
hal ini adalah para siswa.
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Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Indikasi
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi siswa, tetapi lebih jauh
lagi, antara lain siswa mampu mencari, menemukan, menyaring dan menilai
informasi. Siswa selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.
Secara terinci, manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan
di sekolah dasar maupun di sekolah menengah adalah sebagai berikut:
a. Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murid-murid terhadap
membaca
b. Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid
c. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri yang
akhirnya murid-murid mampu belajar mandiri
d. Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik
membaca
e. Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan
berbahasa
f. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggung jawab
g. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah
h. Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran
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i. Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Ibrahim, 2009: 5).
2. Fungsi Perpustakaan Sekolah
Smith dkk dalam buku ensiklopedianya yang berjudul “The Educator’s
Encyclopedia” menyatakan “School library is a center for learning”, yang
artinya perpustakaan sekolah itu merupakan sumber belajar. Memang apabila
ditinjau secara umum, perpustakaan sekolah itu sebagai pusat belajar, sebab
kegiatan yang paling tampak pada setiap kunjungan murid-murid adalah
belajar, baik belajar masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan
mata pelajaran yang diberikan di kelas, maupun buku-buku lain yang tidak
ada hubungannya dengan mata pelajaran (Ibid, 6).
Berikut dapat dijelaskan beberapa fungsi perpustakaan sekolah:
a. Fungsi edukatif
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku baik buku-buku
fiksi maupun non fiksi. Adanya buku-buku tersebut dapat membiasakan
murid-murid belajar mandiri tanpa bimbingan guru, baik secara individual
maupun berkelompok. Adanya perpustakaan sekolah dapat meningkatkan
interes membaca murid-murid, sehingga teknik membaca semakin lama
semakin dikuasai oleh murid-murid.
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b. Fungsi informatif
Perpustakaan yang sudah maju tidak hanya menyediakan bahan-bahan
pustaka yang berupa buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan
yang bukan berupa buku (non book material) seperti majalah, bulletin,
surat kabar, pamphlet, guntingan artikel, peta, bahkan dilengkapi juga
dengan aat-alat pandang-dengar seperti overhead projector, slide projector,
filmstrip projector, televise, video tape recorder dan sebagainya. Semuai
ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh
murid-murid. Oleh sebab itu perpustakaan sekolah memiliki fungsi
informatif.
c. Fungsi tanggung jawab administratif
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakaan sekolah, di
mana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh
guru pustakawan. Setiap murid yang akan masuk ke perpustakaan sekolah
harus menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar, tidak diperbolehkan
membawa tas. Apabila ada murid yang terlambat mengembalikan buku
pinjamannya didenda, dan apabila ada murid yang telah menghilangkan
buku pinjamannya harus menggantinya. Semua ini selain mendidik murid-
murid ke arah tanggung jawab, juga membiasakan murid-murid bersikap
dan bertindak secara administratif.
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d. Fungsi riset
Sebagaimana telah dijelaskan terdahulu, bahwa di dalam perpustakaan
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka yang lengkap,
murid-murid dan guru-guru dapat melakukan riset, yaitu mengumpulkan
data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya seorang murid
ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada abad ke 17 yang lalu,
atau seorang guru ingin meneliti factor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan tubuh seorang bayi, maka mereka dapat melakukan riset
literature atau yang dikenal dengan sebutan “library research” dengan
cara membaca buku-buku yang telah tersedia di dalam perpustakaan
sekolah tersebut.
e. Fungsi rekreatif
Adanya perpustakaan dapat berfungsi rekreatif. Ini tidak berarti bahwa






Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Jenis deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian suatu objek, suatu
situasi dan kondisi, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian
deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antara fenomena yang diselidiki (Syahruddin, 2008: 15).
Penelitian kualitatif digunakan jika masalah belum jelas, untuk mengetahui
makna yang tersembunyi, untuk mengembangkan teori, serta memastikan
kebenaran data (Kirk dan Miller dalam Djajasudarma, 1993: 10).
Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analitik, yaitu sebagai prosedur
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan dan melukiskan
keadaan subjek atau objek penelitian (bisa seseorang, lembaga, masyarakat dan
lain-lain). Berdasarkan fakta-fakta yang terlihat atau sebagaimana adanya.
Dilanjutkan dengan menganalisanya (Nawawi, 1995: 27).
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah batasan pertama yang selalu muncul dalam
kaitannya dengan metodologi penelitian. Lokasi yang dimaksud di sini yaitu
tempat di mana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan
masalah penelitian berlangsung.
Pada penelitian ini peneliti memilih lokasi di perpustakaan SMAN 10
Makassar.
Alasan pemilihan lokasi ini yaitu peneliti merasa ada beberapa kekurangan
dan butuh perhatian besar dari pengelola perpustakaan tersebut terutama
menyangkut standar nasional perpustakaan sekolah menengah atas/ madrasah
aliyah.
Alasan lain dari pemilihan lokasi penelitian ini yaitu karena peneliti
merupakan alumni dari sekolah tersebut. Dengan adanya penelitian ini,
pengelola perpustakaan SMAN 10 Makassar diharapkan mampu
mengoptimalkan standar nasional perpustakaan sebagaimana yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.
2. Waktu penelitian
Adapun waktu penelitian yaitu selama satu bulan dimulai pada tanggal 02
april sampai 30 april 2015, sampai pada ketika data dari narasumber atau
informan dan sumber lain sudah dianggap lengkap. Untuk lebih detailnya
dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1. Jadwal proses penelitian
No Kegiatan
Bulan ke
1 2 3 4 5 6
1 Penyusunan proposal
2 Mulai memasuki lapangan
Seminar proposal
4 Penyusunan instrument penelitian
5 Proses pengumpulan data dilapangan
6 Uji keabsahan data dilapangan
7 Pembuatan draft laporan penelitian
8 Seminar hasil laporan penelitian
9 Penyempurnaan laporan penelitian
C. Sumber Data
1. Data Primer
Peneliti menggunakan data ini untuk mendapatkan informasi langsung tentang
Penerapan Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah
Aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMAN 10 Makassar yaitu
wawancara dengan pengelola perpustakaan SMAN 10 Makassar Ibu
Ilmiati,S.E dan Ibu Wa Maisara selaku informan dalam penelitian ini.
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2. Data Sekunder
Peneliti menggunakan data sekunder ini untuk memperkuat penemuan dan
melengkapi informasi yang telah dikumpulkan. Data ini dapat berupa
dokumen-dokumen atau laporan yang dapat mendukung pembahasan dalam
kaitannya dengan penelitian ini.
D. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam melakukan
penelitian ini adalah:
1. Metode Interview (wawancara)
Yang dimaksud metode interview wawancara adalah metode pengumpulan
data dengan cara bertanya langsung pada responden untuk mendapatkan
informasi. (Masri, 1989: 48) Dalam konteks penelitian ini, jenis interview
yang penulis gunakan adalah interview bebas terpimpin. Dimana penyusun
mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal tokoh atau orang yang
akan di wawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-hal yang
sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini digunakan dalam rangka untuk
mendapatkan keterangan atau data tentang Standar Nasional Perpustakaan Di




Yang dimaksud metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis fenomena-fenomena yang sudah diteliti (Koentjaraningrat,
1990: 230).
Oleh karena itu metode observasi ini penyusun gunakan sebagai metode
sekunder atau pelengkap saja, yaitu untuk melengkapi sekaligus memperkuat
serta menguji kebenaran data yang telah diperoleh dari hasil wawancara.
Alasan penyusun menggunakan metode observasi partisipan dalam penelitian
ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh dari seluk-beluk
kehidupan objek yang akan diteliti, sehingga dengan demikian apa yang telah
penyusun temukan dari hasil penelitian ini dapat lebih mendekati objektif
penelitian.
3. Dokumentasi, yaitu suatu metode pengumpulan data dengan jalan mengambil
atau mencatat dokumen-dokumen tentang keadaan di lokasi tempat
berlangsungnya penelitian.
E. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen penelitian yang dimaksud adalah pedoman SNP
009:2011. Oleh karena itu pedoman yang ada akan menjadi acuan untuk
disesuaikan dengan koleksi dan sarana & prasarana perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar apakah sudah memenuhi kriteria standar national perpustakaan yang
telah ditetapkan dalam SNP 009:2011.
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh
diri sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2010: 244).
Analisis data hasil penelitian akan dilakukan dengan beberapa cara untuk
memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang sebenarnya,
yaitu:
1. Melakukan reduksi data (peringkasan data) yang mana dari data mentah hasil
pengumpulan data, data diseleksi kemudian disederhanakan dan diambil
intinya (informasi).
2. Data disajikan secara tertulis berdasarkan kasus-kasus faktual yang saling
berkaitan. Tampilan data (display data) digunakan sabagai alat untuk
memahami apa yang sebenarnya.
3. Penyimpulan dan verifikasi
Kegiatan penyimpulan merupakan langkah lebih lanjut dari kegiatan
reduksidan penyajian data. Data yang sudah direduksi dan disajikan secara
sistematis akan disimpulkan sementara. Kesimpulan yang diperoleh pada
tahap awal biasanya kurang jelas, tetapi pada tahap-tahap selanjutnya akan
semakin tegas dan memiliki dasar yang kuat. Kesimpulan pertama perlu
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diverifikasi. Teknik yang dapat digunakan untuk memverifikasi adalah
triangulasi sumber data dan metode, diskusi teman sejawat, dan pengecekan
anggota.
G. Teknik Pemeriksaan Dan Keabsahan Data
Agar data penelitian teruji kredibilitasnya, maka perlu dilakukan
pemeriksaan keabsahan. Pengujian kredibilitas data penelitian dilakukan dengan
cara :
1. Uji Kredibilitas (Validitas Internal)
a. Perpanjangan pengamatan
Kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sangat menentukan dalam
proses mengumpulkan data. Pengamatan yang dilakukan tidak  dengan
waktu yang singkat, tetapi memerlukan waktu yang agak lama pada latar
penelitian. Waktu yang peneliti gunakan adalah enam bulan, yang dimulai
bulan Januari hingga Juni 2015. Wawancara tidak hanya dilakukan
dengan subyek, tetapi juga dilakukan dengan beberapa informan. Hal ini
juga dilakukan beberapa kali. Hal ini dikarenakan kondisi subyek yang
sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara mendalam yang
pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap
observasi. Observasi juga dilakukan beberapa kali dengan  melalui
observasi intens. Artinya observasi dilakukan dengan waktu yang cukup
dalam satu harinya. Baik itu saat pagi hari, siang hari atau pun malam hari.
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b. Peningkatan Ketekunan
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara lebih cermat
dan berkeseimbangan. Peneliti membaca seluruh catatan hasil penelitian
secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan kekurangannya. Hal
ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis
tentang yang diamati.
c. Triangulasi
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu dan
triangulasi sumber.  Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menanyakan
hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu wawancara, observasi dan
dokumentasi pada sumber data primer. Triangulasi waktu artinya
pengumpulan data dilakukan pada berbagai kesempatan, yaitu pagi, siang
dan sore hari. Sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan cara
menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang berbeda, yaitu selain
wawancara dilakukan dengan subyek, kami juga menanyakan hal yang
sama dengan orang terdekat subyek yaitu teman.
d. Analisis Kasus Negatif
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negative yang berarti
peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan dengan data
yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat beberapa kasus
negative yang telah ditemukan, maka akan ditanyakan kembali kepada
sumber data sehingga mendapat kesepakatan dan data menjadi tidak
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berbeda. Namun jika dari beberapa narasumber memberikan data yang
sama, maka data lebih kredibel.
e. Kecukupan Referensi
Kecukupan referensi digunakan sebagai alat untuk menampung dan
menyesuaikan data-data yang terkumpul untuk keperluan evaluasi. Selama
melakukan penelitian, peneliti mengumpulkan data-data melalui
pengamatan langsung, merekam hasil wawancara, dan mengambil foto dari
latar penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian.
2. Uji Transferability (Validitas Eksternal)
Transferability menunjukkan derajat ketepatan atau dapat di
terapkannya hasil penelitian ke populasi di mana sampel tersebut diambil.
Suatu penelitian yang nilai transferabilitasnya tinggi senantiasa dicari orang
lain untuk dirujuk, dicontoh, dipelajari lebih lanjut untuk diterapkan lebih di
tempat lain, peneliti perlu membuat laporan yang baik agar terbaca dan
memberikan informasi yang lengkap dan jelas, sistematis dan dapat dipercaya.
Bila pembaca mendapat gambaran yang jelas dari suatu hasil penelitian dapat
dilakukan (transferability), maka hasil penelitian tersebut memenuhi standar
transferabilitas (Satori, 2011: 166).
3. Uji Dependability (Reliabilitas)
Dependability disebut juga reliabilitas suatu penelitian yang reliabel
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau mereplikasi penelitian
39
tersebut. Dalam hal ini, uji dependability ini dilakukan dengan mengaudit
keseluruhan proses penelitian, kalau proses penelitian tidak dilakukan
dilapangan dan datanya ada, maka penelitian tersebut tidak riabel atau
dependable. Audit dilakukan oleh independen atau pembimbing untuk
mengaudit keseluruhan aktivitas penulis dalam melakukan penelitian.
Bagaimana peneliti menentukan masalah, memasuki lapangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data dan
membuat kesimpulan. Jika peneliti mempunyai dan tidak menunjukkan
aktivitas yang dilakukan dilapangan dependabilitas penelitiannya dapat
diragukan (Satori, 2011: 167).
40
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah singkat SMA Negeri 10 Makassar
Seiring berjalannya waktu, kebutuhan pendidikan di Indonesia sangat
berkembang dengan pesat, tapi fasilitas yang dibutuhkan masih sangat minim.
Untuk itu pemerintah berinisiatif membangun sarana dan prasarana guna
memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat Indonesia.
Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tanggal 22-11-1985 Nomor: 0601/D/85 tentang
pembukuan-pembukuan dan pendirian sekolah baru di seluruh Indonesia di
mana termasuk dalam keputusan tersebut SMA Negeri 10 Makassar. Perlu
diketahui bahwa SMA Negeri 10 Makassar bertempat di jl.tamangapa raya
v/12, Makassar. Sekolah ini berada dipinggiran kota Makassar di mana akses
kendaraan umum masih sangat terbatas untuk mencapai tempat tertentu.
Namun hal ini tidak menjadikan SMA Negeri 10 Makassar sebagai sekolah
yang kurang akan siswa/siswi, meski berada dipinggiran kota SMA Negeri 10
Makassar tapi sarana dan prasarana yang ada cukup memadai mulai dari
pekarangan sekolah yang begitu luas, ruang kelas yang banyak, laboratorium
komputer, laboratorium bahasa dan ipa, ruang multimedia, ruang seni,
lapangan upacara, lapangan basket, aula, kantin, masjid, juga gedung
perpustakaan. Selain itu SMA Negeri 10 Makassar juga memiliki banyak
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kegiatan ekstrakurikuler guna mengasah bakat siswa/siswi dibidangnya
masing-masing, diantaranya: palang merah remaja, paskibra, club basket,
English club, club seni dan sastra, cheerleader, rohis, band smapul, dan club
volley ball.
Sejak berdirinya diberi nama SMA Negeri 10 Makassar, namun karena
beberapa hal, SMA 10 Makassar berganti nama menjadi SMU Negeri 10
Makassar, tapi untuk saat ini nama tersebut kembali diganti menjadi SMA
Negeri 10 Makassar.
Selama berdirinya SMA Negeri 10 Makassar dari tahun 1985, sekolah
selalu mengadakan pembenahan struktur organisasi termasuk personil-
personil yang duduk di dalamnya, terutama kepala sekolah yang sudah enam
kali mengalami pergantian sejak didirikannya sekolah ini sampai sekarang,
yaitu:
Tabel 2. Daftar Nama Kepala Sekolah Serta Periode Jabatan
No Nama Periode Jabatan
1 Drs. H. Pabeta, S.H 1985-1990
2 Drs. H. Hanafi Mappasomba 1990-1994
3 Drs. H. Mas’ud Alwi 1994-1998
4 Drs. H. Abd. Fattah, M.Pd 1998-2006
5 Drs. Syamsu Alam 2006-2014
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6 Dra. Hj. Husaefa, H.Msi 2014-Sekarang
Sumber Data: Dokumentasi SMA Negeri 10 Makassar
Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat dilihat bahwa SMA Negeri 10
Makassar sudah enam kali mengalami pergantian kepala sekolah sejak
pertama kali berdirinya hingga sekarang, hanya saja dalam masa jabatan
setiap kepala sekolah berbeda-beda ada yang empat tahun dengan masa 1
periode, ada pula delapan tahun dengan dua periode, hal ini dikarenakan
kepala sekolah tersebut mengalami pensiun masa jabatan.
Dalam perjalanannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, SMA
Negeri 10 Makassar telah mencetak banyak alumni dan menyebar di berbagai
penjuru tanah air dan menempati berbagai posisi bidang pemerintahan,
pendidikan, perusahaan, wiraswasta dan sebagainya. Dengan adanya
pembenahan-pembenahan yang dilakukan di SMA Negeri 10 Makassar
menyebabkan sekolah tersebut mengalami peningkatan dari tahun ke tahun
dalam artian bahwa sekolah tersebut semakin menunjukkan eksistensinya
sebagai salah satu sekolah favorit di Makassar. Standar NEM penerimaan
siswa baru yang meningkat tiap tahunnya merupakan salah satu gambaran
bahwa para pendidik di sekolah tersebut memiliki kegigihan dan kesungguhan
dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Beberapa peristiwa penting yang telah terukir dan pernah tercapai oleh
lembaga ini di antaranya yang paling menonjol adalah pada tahun 2005, SMA
43
Negeri 10 Makassar masuk nominasi 10 besar juara kebersihan se-Indonesia.
Selain itu SMA Negeri 10 Makassar juga mendapat piala bergilir rector UMI
Invitas PP tingkat PMR, juara II Wiyata Manadala tingkat Provinsi. SMA
Negeri 10 Makassar juga telah beberapa kali menjadi juara dalam lomba
akademik dan berbagai lomba dalam cabang olahraga serta berbagai lomba
seni dan perlombaan pendidikan.
2. Visi dan Misi
a. Visi
“Unggul dalam mutu menjunjung tinggi nilai budaya dan berlandaskan
pada iman dan taqwa”.
b. Misi
1) Melaksanakan PBM dan bimbingan secara intensif sehingga siswa
mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya.
2) Menumbuhkan kreativitas siswa untuk mengembangkan potensinya
khususnya dalam pembuatan karya ilmiah.
3) Mengembangkan minat dan bakat siswa sehingga potensi siswa dapat
dikembangkan secara optimal
4) Mengembangkan penghayatan dan pengalaman ajaran agama yang
dianut sehingga menjadi pegangan dalam kehidupan sehari-hari.
3. Perpustakaan SMA Negeri 10 makassar
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu syarat sebuah lembaga
dianggap memenuhi standar apabila memiliki perputakaan. Hal ini juga
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tentunya sangat bermanfaat bagi pemustaka baik itu siswa, tenaga pengajar
dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka.
Berdasarkan surat keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia tanggal 22-11-1985 Nomor: 0601/D/85 tentang
pembukuan-pembukuan dan pendirian sekolah baru di seluruh Indonesia
merupakan tonggak sejarah berdirinya SMA Negeri 10 Makassar. Meskipun
demikian, Perputakaan SMA Negeri 10 Makassar resmi dipergunakan pada
tahun 1997.
Guna menciptakan perpustakaan ideal, pengelola perpustakaan berusaha
untuk tetap menyajikan informasi yang baik kepada seluruh pemustaka
utamanya untuk peserta didik SMA Negeri 10 Makassar.
a. Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
1) Visi
Untuk meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan dan keterampilan, mempertinggi budi pekerti dan
mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air sehingga dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab
atas pembangunan bangsa berdasarkan sistem pendidikan nasional
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945.
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2) Misi
(a) Mengembangkan minat kemampuan dan kebiasaan membaca
khususnya serta mendayagunakan budaya tulisan dalam segala
sector kehidupan.
(b) Mengembangkan kemampuan mencari dan mengolah serta
memanfaatkan informasi.
(c) Mendidik siswa agar dapat memelihara dan memanfaatkan bahan
pustaka secara tepat dan berhasil guna.
(d) Meletakkan dasar-dasar ke arah belajar mandiri.
(e) Memupuk dan mengembangkan minat dan bakat siswa dalam
segala aspek.
(f) Menumbuhkan penghargaan siswa terhadap pengalaman
imajinatif.
(g) Mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
yang dihadapi atas tanggung jawab dan usaha sendiri.
4. Struktur organisasi
Struktur organisasi ialah pola formal tentang bagaimana orang dan
pekerjaan dikelompokkan. Proses berkenaan dengan aktivitas yang member
kehidupan pada skema organisasi itu. Komunikasi, pengambilan keputusan,
evaluasi prestasi kerja, sosialisasi, dan pengembangan karir adalah proses
dalam setiap organisasi (Gibson, 1985:10).
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Struktur organisasi diperlukan untuk memberi wadah, tujuan, misi, tugas
pokok dan fungsi, yang diselenggarakan agar memungkinkan berlangsung
secara terus-menerus, maka harus dikembangkan agar memungkinkan
berlakunya fungsionalisasi yang menjadi landasan peningkatan efisiensi dan
efektivitas organisasi. Fungsionalisasi memerlukan orang-orang yang harus
bekerja sama serta pemrakarsa kerja sama tersebut atau secara fungsional
bertanggung jawab atas suatu bidang dalam organisasi yang memerlukan kerja
sama dengan pemegang tanggung jawab bidang lain.
STRUKTUR ORGANISASI
PERPUSTAKAAN SMA NEGERI 10 MAKASSAR
PEMBINA PERPUSTAKAAN








Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
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Adapun tugas masing-masing personil adalah sebagai berikut:
a. Pembina Perpustakaan (Kepala Sekolah)
1) Menyediakan sarana, prasarana dan berbagai kemudahan bagi
terlaksananya layanan perpustakaan.
2) Melakukan pengawasan dan pembinaan terhadap perencanaan dan
pelaksanaan program, penilaian, dan upaya tindak lanjut perpustakaan.
b. Koordinator Perpustakaan
1) Mengkoordinasi penyelenggaraan perpustakaan sekolah.
2) Menggerakkan segenap tenaga dan tiap unit kerja.
3) Menggerakkan fasilitas kerja.
c. Tata usaha
1) Melaksanakan surat menyurat.
2) Memelihara sarana dan prasarana.
d. Pengelola perpustakaan
1) Melayani peminjaman buku.
2) Melayani pengembalian buku.
3) Memberi bantuan informasi kepada semua pihak yang memerlukan.
4) Mengkatalogisasi bahan pustaka.
5) Mengklasifikasi bahan pustaka.
6) Membuat perlengkapan buku.
7) Menyusun buku-buku.
8) Mengadakan bahan pustaka.
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9) Menginventarisasi bahan pustaka.
e. Siswa
1) Menggunakan bahan pustaka dengan baik
2) Menggunakan bahan pustaka sebagai media pembelajaran juga sebagai
wadah mencari informasi.
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah
Aliyah (SNP 009:2011) di Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
Pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang telah diperoleh, baik
itu dari wawancara, observasi maupun dokumentasi, dan selanjutnya akan
dibandingkan dengan standar yang terdapat di SNP 009: 2011. Selain itu juga
pada bagian ini setelah informasi didapatkan dari para informan, peneliti
mewawancarai dua informan yang terdiri dari koordinator perpustakaan dan
pengelola perpustakaan. Selanjutnya peneliti ingin memaparkan hasil
penelitian ini agar tujuan penelitian tercapai.
Ada enam kategori Standar Nasional Perpustakaan tapi penulis hanya
meneliti dua standar yang menjadi objek penelitian skripsi ini yaitu: standar
koleksi, dan standar sarana dan prasarana.
Sebagaimana rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab pertama,
maka akan dibahas secara rinci hasil penelitian dari masing-masing variabel
penelitian.
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Berikut ini adalah hasil penelitian yang peneliti peroleh:
a. Standar Koleksi
Sebagaimana yang telah kita ketahui bahwa perpustakaan tidak akan
pernah lepas dari yang namanya koleksi perpustakaan. Hal ini sangat
berpengaruh dalam peningkatan minat kunjung pemustaka dalam
memanfaakan perpustakaan sebagai tempat memperoleh informasi.
Dengan adanya SNP 009:2011 tentang standar koleki akan membantu
pengelola perpustakaan dalam pemenuhan koleksi perpustakaan sesuai
yang dibutuhkan oleh pemustaka karena dalam SNP 009:2011 koleki
perpustakaan disesuaikan dengan jumlah siswa/siswi dan kebutuhan bahan
bacaan masing-masing. Berikut hasil wawancara dengan Koordinator
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar yaitu Ibu Ilmiaty,S.E dan
Pengelola Perpustakaan Ibu Wa Maisara.
1) Jenis koleksi
Setiap perpustakaan memiliki jenis koleksi yang berbeda-beda.
Karena perpustakaan memiliki tujuan organsasi yang berbeda pula.
Tapi, Jenis koleksi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar hampir
sama dengan koleksi perpustakaan lainnya yang umumnya penulis
temukan, yakni terdiri dari koleksi bahan pustaka berupa buku, koleksi
referensi, terbitan berkala. Sesuai dengan SNP 009:2011 jenis koleksi
memuat beberapa kriteria yaitu:
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(a) Buku (buku teks, buku penunjang kurikulum, buku bacaan, buku
referensi dan buku biografi).
(b) Terbitan berkala (majalah, surat kabar).
(c) Audio visual
(d) Layanan teknologi informasi dan komunikasi.
Seluruh koleksi perpustakaan dapat berupa koleksi cetak dan
non cetak dengan bermacam-macam cerita fiksi maupun non fiksi.
Keanekaragaman koleksi bahan pustaka sejalan dengan
perkembangan teknologi menuntut perpustakaan agar terus
berkembang dan memberikan layanan informasi yang baik bagi
semua pemustaka.
Suatu perpustakaan harus menyesuaikan jenis koleksi sesuai
dengan kebutuhan pemustaka agar perpustakaan tersebut tidak
hanya dipandang sebagai tempat menyimpan buku saja.
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan Koordinator
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar yaitu Ibu Ilmiaty
mengatakan bahwa:
“standar koleksi khususnya jenis koleksi sudah sesuai dengan
standar koleksi yang sudah ditetapkan dalam SNP 009:2011.
Dengan begitu pihak perpustakaan akan terus berusaha dalam
menjaga koleksi-koleksi yang ada agar dapat difungsikan oleh
generasi-generasi berikutnya” (wawancara 23 april).
Untuk lebih detailnya, dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
51
Tabel 3. Data jenis koleksi 2015 yang tersedia (Perpustakaan









8 Layanan Teknologi Informasi dan Komunikasi
Sumber Data: Perpustakaan SMAN 10 Makassar
Dari tabel di atas tampak bahwa jenis koleksi yang ada di
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar meliputi buku teks, buku
bacaan, buku referensi, buku geografi, majalah, surat kabar, audio
visual, dan layanan teknologi informasi dan komunikasi. Jika
disesuaikan dengan SNP 0009:2011, maka Perpustakaan SMA
Negeri 10 Makassar sudah memenuhi standar nasional
perpustakaan dalam hal jenis koleksi.
2) Jumlah koleksi
Jumlah judul maupun jumlah koleksi sebuah perpustakaan juga
harus jadi perhatian utama bagi pengelola perpustakaan dengan
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menyesuaikan jumlah koleksi dengan kebutuhan pemustaka. Hal ini
juga tentunya untuk mendukung pelaksanaan pendidikan dengan
menyajikan buku-buku terkait dengan mata pelajaran yang disajikan.
Sesuai dengan peraturan yang ada dalam SNP 009:2011,
perpustakaan dikatakan memenuhi standar nasional perpustakaan
apabila memenuhi kategori sebagai berikut:
(a) Buku teks 1 eksemplar per mata pelajaran per peserta didik.
(b) Buku panduan pendidik 1 eksemplar per mata pelajaran per guru
bidang studi.
(c) Buku pengayaan dengan perbandingan 70% nonfiksi dan 30%
fiksi, dengan ketentuan 3 sampai 6 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.000 judul, 7 sampai 12 rombongan belajar jumlah buku
sebanyak 1.500 judul, 13 sampai 18 rombongan belajar jumlah
buku sebanyak 2.000 judul, 19 sampai 27 rombongan belajar
jumlah buku sebanyak 2.500 judul.
Perpustakaan menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan
semakin besar jumlah koleksi semakin kecil persentase penambahan
koleksinya (1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul
penambahan sebanyak 8%, 2.000 judul dan seterusnya penambahan
sebanyak 6%) (Perpustakaan Nasional RI, 2011: 49).
Berikut tabel yang memuat jumlah mata pelajaran kelas X
(Sepuluh) sampai kelas XII (Dua Belas) SMA Negeri 10 Makassar:
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Tabel 4. Mata Pelajaran SMA Negeri 10 Makasar
No Kelas X Kelas XI-XII (ipa) KelasXI-XII (ips)
1 Matematika Matematika Geografi
2 Fisika Fisika Sosiologi
3 Biologi Biologi Matematika
4 Kimia Kimia Bahasa Inggris
5 Bahasa Indonesia Bahasa Indonesia Bahasa Arab
6 Bahasa Inggris Bahasa Inggris Bahasa Jerman
7 Bahasa Arab Bahasa Arab Bahasa Jepang
8 Bahasa Jerman Bahasa Jerman Sejarah
9 Bahasa Jepang Bahasa Jepang Penjaskes
10 Sosiologi Penjaskes TIK
11 Geografi Pend. Agama Islam Pend. Agama Islam
12 Penjaskes TIK




Dari hasil wawancara dengan pengelola Perpustakaan SMA Negeri
10 Makassar yaitu Ibu Wa Maisara mengatakan bahwa jumlah koleksi
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yang termuat di Perpustakaan SMA negeri 10 Makassar belum sesuai
dengan SNP 009:2011 apabila dibandingkan dengan jumlah mata
pelajaran dan jumlah judul koleksi yang ada. Jumlah koleksi yang ada
di Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar hanya berjumlah 2.291
judul buku. Sedangkan dalam peraturan yang dimuat dalam SNP
009:2011, perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah
harusnya memiliki jumlah judul buku 2.500 judul. Selain itu banyak di
antara koleksi yang ada untuk sementara tidak dipergunakan lagi di
antaranya yaitu buku-buku yang termasuk kurikulum 2013
(Wawancara 23 April 2015).
Berikut daftar jumlah buku yang ada di Perpustakaan SMA Negeri
10 Makassar.
Tabel 5. Koleksi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar Tahun
Ajaran 2014/2015
No Jenis koleksi Jumlah judul Jumlah eksemplar
1 Buku non fiksi 425 judul 1.540




4 Buku referensi 157 judul 210
5 Majalah 2 judul 380
6 Surat kabar 2 judul 1.460
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Jumlah 2.291 judul 5.299
Sumber data: perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
Dari tabel 5 tampak bahwa jumlah koleksi yang dimiliki oleh
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar belum memenuhi standar
jumlah koleksi sebagaimana yang ada dalam SNP 009:2011. Tapi,
pihak perpustakaan akan terus menjalankan perannya dengan baik
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan siswa/siswi maupun tenaga
pengajar yang ada di SMA Negeri 10 Makassar.
Dalam peraturan yang dimuat dalam SNP 009:2011, perpustakaan
menambah koleksi buku per tahun dengan ketentuan semakin besar
jumlah koleksi semakin kecil presentase penambahan koleksinya
(1.000 judul penambahan sebanyak 10%, 1.500 judul penambahan
sebanyak 8%, 2000 judul sampai seterusnya penambahan sebanyak
6%).
3) Bahan perpustakaan referensi
Koleksi referensi merupakan koleksi perpustakaan yang terdiri dari
buku-buku yang berisi karya-karya yang bersifat memberitahu atau
menunjukkan informasi-informasi tertentu yang disusun secara
sistematis atau secara alfabetis untuk digunakan sebagai alat petunjuk
atau konsultasi. Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar harus
menyediakan koleksi referensi, sebagaimana yang dimuat dalam SNP
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009:2011 yaitu perpustakaan menyediakan bahan perpustakaan
referensi. Koleksi bahan referensi minimal meliputi kamus umum
bahasa Indonesia dan kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus bahasa
Indonesia-Inggris, kamus bahasa daerah, kamus bahasa Jerman-
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa Prancis-
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Prancis, kamus bahasa Jepang
Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jepang, kamus bahasa Arab-
Indonesia, biografi tokoh, atlas dan peta.
Dengan adanya koleksi referensi, pemustaka dapat dengan mudah
menemukan informasi-informasi penting yang dicari. Hanya saja
koleksi referensi ini hanya dapat dibaca ditempat dan tidak
dipinjamkan.
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Ibu Ilmiaty
selaku koordinator perpustakaan mengatakan bahwa:
”Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar untuk jenis koleksi
referensi seperti yang dimuat dalam SNP 009:2011 sudah ada
sebagian besar hanya saja kamus bahasa Prancis-Indonesia yang
tidak ada di perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar” (Wawancara
24 April 2015).
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Ibu Wa Maisara selaku
pengelola yang mengatakan bahwa:
”Untuk jenis koleksi referensi Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar sudah menyediakan koleksi referensi seperti kamus
umum bahasa Indonesia, kamus bahasa Inggris-Indonesia, kamus
bahasa Indonesia-Inggris, kamus bahasa daerah, kamus bahasa
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Jerman-Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jerman, kamus bahasa
Jepang Indonesia, kamus bahasa Indonesia-Jepang, kamus bahasa
Arab-Indonesia, biografi tokoh, atlas dan peta, hanya saja belum
menyediakan kamus bahasa Prancis-Indonesia seperti yang dimuat
dalam SNP 009:2011, mengingat karena di SMA Negeri 10
Makassar belum ada mata pelajaran Bahasa Prancis” (Wawancara
24 April 2015).
Untuk lebih detailnya, dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 6. Koleksi Referensi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
No Jenis Koleksi Referensi Jumlah
1 Kamus umum bahasa Indonesia 27
2 Kamus bahasa Inggris-Indonesia 30
3 Kamus bahasa Indonesia-Inggris 26
4 Kamus bahasa daerah 8
5 Kamus bahasa Jerman-Indonesia 18
6 Kamus bahasa Indonesia-Jerman 19
7 Kamus bahasa Jepang-Indonesia 16
8 Kamus bahasa Indonesia-Jepang 14
9 Kamus bahasa Arab-Indonesia 22




Sumber Data: Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
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Jadi dapat disimpulkan bahwa koleksi referensi yang ada di
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar ini sudah sesuai dengan
kriteria yang dimuat dalam SNP 009:2011.
4) Pengorganisasian bahan perpustakaan
Sebagaimana yang dimaksud dalam SNP 009:2011 bahwa
pengorganisasian bahan perpustakaan yang dimaksud disini adalah
mendeskripsikan, mengklasifikasi serta memberi tajuk subjek dan
disusun secara sistematis dengan mengacu pada pedoman deskripsi
bibliografis dan penentuan tajuk entri utama, mengikuti klasifikasi
berdasarkan Dewey Decimal Classification, serta mengikuti pedoman
tajuk subjek yang ada.
Sebuah perpustakaan akan disebut memenuhi standar nasional
perpustakaan apabila mengikuti pedoman tersebut di atas.
Berdasarkan wawancara dengan koordinator perpustakaan Ibu
Ilmiaty dan pengelola perpustakaan Ibu Wa Maisara mengenai
pengorganisasian bahan perpustakaannya mengatakan bahwa, untuk
kebijakan pengorganisaian bahan Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar mencakup klasifikasi bahan pustaka dilakukan berdasarkan
nomor klas buku itu sendiri (Wawancara 24 April 2015).
Sedangkan wawancara dengan Ibu Ilmiaty mengatakan bahwa:
”Untuk kegiatan pengklasifikasian bahan pustaka dilakukan
dengan mengurutkan nomor buku sesuai klasnya masing-masing,
hal ini dilakukan guna memudahkan pemustaka dalam mencari
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koleksi bahan pustaka yang diinginkan, hanya saja terkadang ada
siswa yang tidak mengerti dengan nomor klas yang ada pada buku
itu, ada juga yang kadang sengaja mencabut nomor klas pada buku
itu” (Wawancara 24 April 2015).
Jadi dapat disimpulkan bahwa untuk pengorganisasian bahan
Perpustakaan SMA Negeri 10 makassar telah sesuai dengan kriteria
minimal yang ada dalam SNP 009:2011.
5) Cacah ulang dan penyiangan
Cacah ulang dan penyiangan merupakan kegiatan mengeluarkan
atau menarik bahan perpustakaan dari koleksi. Sebagaimana yang
terdapat dalam SNP 009:2011 yaitu perpustakaan melakukan cacah
ulang dan penyiangan koleksi perpustakaan sekurang-kurangnya sekali
dalam satu tahun.
Dari hasil wawancara dengan pengelola perpustakaan Ibu Wa
Maisara mengenai cacah ulang dan penyiangan mengatakan bahwa:
”Cacah ulang dilakukan setahun sekali, bahkan terkadang
dilakukan dua kali yaitu setiap pergantian semester atau setiap
enam bulan sekali tapi kalau untuk penyiangannya dilakukan jika
ada yang dibutuhkan. Untuk jumlah koleksi yang disiangi tidak
tentu jumlahnya karena penyiangan dilakukan sesuai kebutuhan
pemustaka” (Wawancara 24 April 2015).
Hal yang sama dikatakan dengan Ibu Ilmiaty bahwa:
”Cacah ulang dan penyiangan koleksi terlaksana apabila
(pengelola) masing-masing mengeluarkan yang dibutuhkan, baru
dilakukan penyiangan tapi yang pastinya cacah ulang pernah
dilakukan di perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar beberapa
tahun silam” (Wawancara 24 April 2015).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa cacah ulang dan penyiangan di
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar telah sesuai dengan kriteria
minimal yang ada dalam SNP 009:2011.
6) Perawatan koleksi
Perawatan koleksi merupakan kegiatan yang bertujuan untuk
menjaga koleksi bahan pustaka agar tetap terlindung dari faktor
kerusakan dari segala aspek baik itu yang mengganggu fisik buku
maupun nilai informasi yang terkandung di dalamnya.
Sebagaimana yang dijelaskan dalam SNP 009:2011, bahwa
perpustakaan melakukan perawatan bahan perpustakaan dengan cara
pengendalian kondisi ruangan berupa menjaga kecukupan cahaya dan
kelembaban udara. Selain itu, perpustakaan juga harus melakukan
perbaikan bahan pustaka yang rusak minimal satu tahun sekali.
Dari hasil wawancara dengan Ibu Ilmiaty mengenai perawatan
koleksi perpustakaan mengatakan bahwa:
”Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar melakukan perawatan
koleksi dengan mengadakan fumigasi setiap tahunnya dan kapur
anti serangga, penjilidan untuk buku-buku yang rusak akibat ulah
dari siswa/siswi yang kadang merusak koleksi bahan pustaka.
Tahun setahun terakhir perawatan koleksi sudah tidak dilakukan
lagi, mengingat karena kurangnya dana dari sekolah. Hanya saja
terkadang pihak perpustakaan dan staf-staf sekolah melakukan
kerja bakti membersihkan area perpustakaan untuk mencegah
kerusakan bahan pustaka yang lebih fatal karena serangga dan
debu” (Wawancara 24 April 2015).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa perawatan koleksi Perpustakaan
SMA Negeri 10 Makassar hampir sesuai dengan kriteria minimal yang
ada dala SNP 009:2011.
b. Standar Sarana dan Prasarana
Sarana adalah semua perangkat peralatan, alat, bahan maupun perabot
yang secara langsung digunakan dalam proses pekerjaan di perpustakaan.
Sementara prasarana adalah semua kelengkapan dasar yang tidak langsung
menunjang pelaksanaan proses pekerjaan di perpustakaan. Berikut
diuraikan beberapa komponen yang ada dalam standar sarana dan
prasarana di Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar:
1) Gedung/Ruang
Gedung/ruang merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
sebuah perpustakaan, karena perpustakaan merupakan gedung/ruangan
yang di mana di dalamnya merupakan tempat menyimpan segala jenis
koleksi buku perpustakaan. Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
sendiri memiliki luang gedung/ruang perpustakaan yaitu luas tanah
300 M2, bangunan 252 M2, dan luas ruangan 8 x 12 M2.
Perpustakaan dikatakan memenuhi kategori standar sarana dan
prasarana apabila memenuhi kriteria minimal di antaranya adalah
sebagai berikut:
(a) Perpustakaan menyediakan gedung/ruang yang cukup untuk
koleksi, staf dan pemustakanya dengan ketentuan bila 3 sampai 6
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rombongan belajar seluas 112 M2, 7 sampai 12 rombongan belajar
seluas 168 M2, 13 sampai 18 rombongan belajar seluas 224 M2, 19
sampai 27 rombongan belajar seluas 280 M2. Lebar minimal ruang
perpustakaan adalah 5 M2.
(b) Pengaturan ruang secara teknis mengikuti ketentuan yang diatur
dalam Permendiknas No 24 Tahun 2007 Tentang Standar Sarana
dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ilmiaty mengenai
gedung/ruang Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar, mengatakan
bahwa Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar berdiri di atas tanah
seluas 300 M2, dengan luas bangunan 252 M2, dan luas ruangan 8 x 12
M2 (Wawancara 25 April 2015).
Jadi dapat disimpulkan bahwa gedung/ruang Perpusakaan SMA
Negeri 10 Makassar belum sesuai dengan ketentuan yang ada dalam
SNP 009:2011. Apabila di lihat dari kategori rombongan belajar yang
ada di SNP 009:20119. Di mana dalam SNP 009:2011 mengatakan
bahwa dalam memenuhi standar nasional perpustakaan, perpustakaan




Suatu perpustakaan akan berjalan dengan baik apabila dilengkapi
dengan area-area yang membuat nyaman para pemustaka. Dengan
tersedianya area-area tertentu, pemustaka dapat dengan leluasa
memilih tempat untuk menikmati layanan perpustakaan. Sebagaimana






Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang peneliti
lakukan, Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar sudah memiliki tiga
area dari empat area yang telah dijelaskan di atas.
Hasil wawancara dengan Ibu Wa Maisara mengenai area
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar mengatakan bahwa:
”Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar sudah menyediakan
beberapa area di antaranya yaitu, area koleksi, area baca, dan area
kerja. Area kerja biasanya digunakan oleh pihak perpustakaan
sendiri, tapi terkadang digunakan juga oleh tenaga pengajar yang
berkunjung keperpustakaan. Hanya saja untuk area multimedia
untuk saat ini belum ada, tapi pihak sekolah sedang berusaha
mengenai pengadaan area multimedia tersebut” (Wawancara 25
April2015).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa area Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar hampir memenuhi kriteria SNP 009:2011 dalam hal standar
sarana dan prasarana area perpustakaan.
3) Sarana perpustakaan
Para pemakai jasa perpustakaan sarana perpustakaan yang
memadai akan menunjang minat kunjung pemustaka untuk belajar di
perpustakaan. Selain itu untuk memperlancar penyelenggaraan
kegiatan, Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar menyediakan
beberapa sarana perpustakaan. Seperti yang ada dalam SNP 009:2011
tentang sarana perpustakaan, dalam memenuhi standar nasional
perputakaan, perpustakaan harus menyediakan sarana perpustakaan
sekurang-kurangnya meliputi:
(a) Rak buku (15 buah)
(b) Rak majalah (1 buah)
(c) Rak surat kabar (1 buah)
(d) Meja baca (15 buah)
(e) Kursi baca (30 buah)
(f) Kursi kerja (3 buah)
(g) Meja kerja (3 buah)
(h) Lemari katalog (1 buah)
(i) Lemari (2 buah)
(j) Papan pengumuman (2 buah)
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(k) Meja sirkulasi (1 buah)
(l) Majalah dinding (1 buah)
(m)Rak buku referensi (2 buah)
(n) Perangkat komputer dan mejanya untuk keperluan administrasi
(1 buah)
(o) Perangkat komputer, meja dan fasilitas akses internet untuk
keperluan pemustaka (2 buah)
(p) Perangkat komputer, meja dan fasilitas katalog publik online untuk
keperluan pemustaka (1 buah)
(q) Tv (1 buah)
(r) Pemutar VCD/DVD (1 buah)
(s) Tempat sampah (3 buah)
(t) Jam dinding (2 buah)
Berdasarkan penelitian dan bukti-bukti dokumentasi yang
dilakukan oleh peneliti mengenai sarana Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar, bahwa perpustakaan ini telah memiliki beberapa sarana
yang dapat dikatakan hampir menunjang perpustakaan.
Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:
Tabel 7. Sarana Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
No Sarana Perpustakaan Jumlah
1 Lemari 5 buah
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2 Rak penitipan 1 buah
3 Rak buku 11 buah
4 Meja sirkulasi 1 buah
5 Rak surat kabar 1 buah
6 Meja baca 15 buah
7 Kursi baca 30 buah
8 Meja belajar 3 buah
9 Katalog kabinet 1 buah
10 Meja pustakawan 2 buah
11 Tv 1 buah
12 Komputer serta perangkat 1 buah
13 Pemutar VCD/DVD 1 buah
14 Mesin Tik elektronik 1 buah
15 Tempat sampah 2 buah
16 Jam dinding 2 buah
17 Kursi lipat 30 buah
18 Lemari referensi 2 buah
19 Lemari fiksi 2 buah
20 Majalah dinding 1 buah
Jumlah 113
Sumber data: perputakaan SMA Negeri 10 Makassar
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Hasil wawancara dengan Ibu Ilmiaty mengenai sarana
Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar mengatakan bahwa:
”Untuk sarana perangkat komputer, meja dan fasilitas akses
internet untuk keperluan pemustaka dan perangkat komputer, meja
dan fasilitas katalog publik online untuk keperluan pemustaka,
untuk saat ini belum ada. Tapi, pihak perpustakaan maupun pihak
sekolah akan berusaha dalam pengadaan sarana tersebut, tidak
adanya sarana tersebut disebabkan karena kendala dibiaya, tapi
kalau sarana yang lain sudah terpenuhi” (Wawancara 25 April
2015).
Jadi dapat disimpulkan bahwa Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar sudah hampir memenuhi SNP 009:2011 kriteria standar
sarana perpustakaan.
4) Lokasi perpustakaan
Suatu perpustakaan akan mudah dilihat apabila berada ditempat
yang strategis yang mudah dijangkau oleh pemustaka. Perpustakaan
SMA Negeri 10 Makassar dapat dijangkau oleh pemustakanya karena
berada ditengah ruang kelas juga ruang guru SMA Negeri 10
Makassar. Sebagaimana yang terdapat dalam SNP 009:2011 yang
mengatakan bahwa lokasi perpustakaan berada di pusat kegiatan
pembelajaran dan mudah dilihat serta mudah dijangkau oleh peserta
didik, pendidik dan tenaga pendidik.
Berdasarkan pengamatan dan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti dengan Ibu Ilmiaty mengenai lokasi perpustakaan
mengatakan bahwa:
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”Lokasi Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar dapat dijangkau
oleh peserta didik, pendidik maupun tenaga pendidik, selain karena
lokasinya yang sangat strategis, perpustakaan ini juga terletak
dekat dengan kantin sehingga siswa/siswi yang hendak kekantin
dapat meluangkan waktunya untuk berkunjung ke perpustakaan
apabila jam istirahat tiba” (Wawancara 25 April 2015).
Jadi dapat disimpulkan bahwa lokasi Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar sudah sesuai dengan kriteria minimal yang ada dalam SNP
009:2011 tentang standar lokasi perpustakaan.
2. Koleksi dan Sarana & Prasarana Perpustakaan SMAN 10 Makassar
Yang Belum Memenuhi Kriteria Standar Nasional Perpustakaan (SNP
009:2011)
a. Jumlah koleksi
Jumlah koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 10 Makassar hanya
berjumlah 2.291 judul koleksi, sedangkan untuk memenuhi kriteria
standar jumlah koleksi yang ada pada SNP 009:2011, perpustakaan
sekolah seharusnya memiliki jumlah judul koleksi sebanyak 2.500 judul
koleksi dan disesuaikan dengan jumlah rombongan belajar.
b. Gedung/ruang
Perpustakaan SMAN 10 Makassar belum sesuai dengan ketentuan yang
ada dalam SNP 009:2011 apabila di lihat dari kategori rombongan belajar
yang ada pada SNP 009:2011 juga jumlah kelas dan siswanya yang begitu
banyak tidak memungkinkan perpustakaan SMAN 10 Makassar yang
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan Tinjauan Standar Nasional
Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/ Madrasah Aliyah (SNP 009:2011) di
Perpustakaan SMAN 10 Makassar (Standar Koleksi Dan Standar Sarana &
Prasarana), maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan antara lain yaitu:
Kondisi perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar berdasarkan Standar
Nasional Perpustakaan yaitu standar koleksi dan standar sarana dan prasarana.
1. Koleksi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar terkait dengan
kebutuhan peserta didik, pendidik maupun tenaga pendidik untuk bagian
kriteria jenis koleksi, bahan perpustakaan referensi, pengorganisasian bahan
perpustakaan, cacah ulang dan penyiangan maupun perawatan bahan
perpustakaan sudah terpenuhi sebagaimana yang ada dalam SNP 009:2011.
Hanya jumlah koleksi saja yang belum sesuai dengan SNP 009:2011, jumlah
koleksi yang ada di perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar hanya sebanyak
2.291 jumlah judul buku sedangkan dalam peraturan SNP 009:2011
perpustakaan sekolah menengah atas/madrasah aliyah harusnya memiliki
jumlah judul buku 2.500 jumlah judul . Tapi dalam hal ini pihak perpustakaan
terus bekerja sama dengan pihak-pihak lain dalam pengadaan koleksi seperti
bantuan dana BOS.
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2. Sarana dan prasarana di perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar terkait
dengan kebutuhan masyarakat sudah terpenuhi untuk bagian area
perpustakaan, juga lokasi perpustakaan, sebagaimana yang ada dalam SNP
009:2011. Hanya saja sarana perangkat komputer dan mejanya untuk
keperluan adminitrasi juga perangkat komputer, meja dan fasilitas akses
internet untuk keperluan pemustaka dan gedung/ ruang perpustakaan, yang
belum memenuhi Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011)
sebagaimana mestinya. Tapi, pihak sekolah maupun pihak perpustakaan akan
berusaha dalam memenuhi sarana tersebut.
B. Saran
Mengacu pada hasil kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka untuk
mengembangkan, memperbaiki dan meningkatkan pelaksanaan manajemen
perpustakaan yang terdapat pada SNP 009:2011, peneliti memberikan beberapa
saran ataupun kritik sebagai berikut:
1. Penerapan SNP 009:2011 perlu diwujudkan oleh setiap perpustakaan
khususnya perpustakaan sekolah menengah atas/ madrasah aliyah, agar suatu
perpustakaan selain dapat menjalankan fungsi dan tugasnya dengan baik akan
tercipta pula suatu perpustakaan ideal yang menunjang segala aspek
kebutuhan pemustaka utamanya dalam hal pengetahuan dan informasi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perpustakaan SMA
Negeri 10 Makassar sudah bisa dikatakan memenuhi Standar Nasional
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Perpustakaan. Jadi, hal ini tentunya sangat berpengaruh pada perkembangan
perpustakaan ini ke depannya.
2. Dari beberapa kriteria yang ada dalam SNP 009:2011, kiranya pihak
perpustakaan perlu menyesuaikan dan memenuhi kriteria standar lainnya yang
belum memenuhi kriteria SNP 009:2011 khususnya jumlah koleksi dan sarana
perpustakaan.
3. Seiring dengan tingkat kebutuhan informasi masyarakat yang semakin tinggi,
peran pustakawan tentunya sangat dibutuhkan dalam meningkatkan minat
kunjung pemustaka yaitu dengan menggunakan tehnik ataupun cara yang bisa
dilakukan dalam menarik minat pemustaka untuk berkunjung ke
perpustakaan.
4. Sebagai seorang pengelola perpustakaan, kiranya dapat mencari solusi
ataupun cara dalam mengatasi kurangnya minat kunjung maupun minat baca
para pemustaka yang hal ini sebagaian besar merupakan peserta didik.
5. Khusunya untuk pengelola maupun koordinator perpustakaan, agar melihat
kembali dan menyesuaikan kurikulum pendidikan dengan kebutuhan para
peserta didik dalam dunia informasi terkhusus dalam dunia pembelajaran
sehingga merevisi koleksi yang sesuai dengan SNP 009:2011.
6. Kiranya juga pihak perpustakaan maupun pihak sekolah melakukan
pengadaan dengan menambah sarana komputer dan katalog publik online, hal
ini tentunya akan sangat memudahkan para peserta didik, pendidik maupun
tenaga pendidik dalam mencari informasi.
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7. Untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam pengelolaan perpustakaan yang
mengacu pada Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) harus
didukung oleh semua pihak terkait. Selain itu dana yang juga haru dikelolah
dengan  baik guna terciptanya perpustakaan terstandar.
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Nama : Ilmiaty S.E/Wa Maisara
Jabatan : Koordinator/Pengelola Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
Tanggal : 23 April 2015
Waktu : 09.00-13.00
Pengantar ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Penerapan
Standar Nasional Perpustakaan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah
(SNP009:2011) di Perpustakaan SMAN 10 Makassar.
Penelitian ini dilakukan bukan untuk menilai benar atau salahnya jawaban yang
diterima, tapi dimaksudkan untuk kepentingan analisis ilmiah dalam rangka
penyusunan skripsi ini.
A. Standar Koleksi
1. Bagaimana gambaran umum perpustakaan SMAN 10 Makassar?
2. Apakah jenis koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah
memenuhi standar jenis koleksi seperti buku, terbitan berkala, audio visual,
layanan teknologi informasi dan komunikasi sebagaimana yang telah
ditetapkan dalam (SNP 009:2011)?
3. Apakah jumlah koleksi yang ada di perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah
memenuhi standar jumlah koleksi sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
(SNP 009:2011)?
4. Apakah perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah menyediakan koleksi
referensi sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 009:2011)?
5. Jenis koleksi referensi apa saja yang disediakan di perpustakaan ini?
6. Bagaimana dengan pengorganisasian bahan perpustakaan, apakah sudah
dideskripsikan, diklasifikasi dan disusun secara sistematis dengan mengacu
pada DDC dan pedoman tajuk subjek?
7. Apakah dalam setahun sekali perpustakaan SMAN 10 Makassar mengadakan
cacah ulang dan penyiangan koleksi perpustakaan?
8. Apakah dalam setahun sekali perpustakaan SMAN 10 Makassar melakukan
perawatan dan perbaikan koleksi perpustakaan?
B. Standar Sarana dan Prasarana
1. Apakah sistem penerapan sarana dan prasarana seperti halnya gedung/ ruang,
area perpustakaan, dan lokasi perpustakaan sudah memenuhi kriteria Standar
Sarana dan Prasarana Perpustakaan sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
(SNP 009:2011)?
2. Berapakah luas perpustakaan ini bu?
3. Area perpustakaan apa saja yang disediakan di perpustakaan ini bu? Karena
dalam Standar Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011) perpustakaan
sekurang-kurangnya meliputi area koleksi, area baca, area kerja dan area
multimedia?
4. Bagaimana dengan sarana yang ada di perpustakaan ini bu? Apakah sudah
memenuhi kriteria minimal yang ditetapkan dalam SNP 009:2011?
5. Lalu, bagaimana dengan lokasi perpustakaan ini bu? Apakah mudah
dijangkau oleh peserta didik, pendidik, maupun tenaga pendidik?
LAMPIRAN 3
TRANSKRIP WAWANCARA
Nama : Ibu Ilmiaty, S.E
Jabatan : Koordinator Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
Tanggal : 23 April 2015-25 April 2015
Waktu : 08.00-10.00
Tabel 6. Transkrip Wawancara 1
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah jenis koleksi yang ada di perpustakaan
SMA Negeri 10 Makassar sudah memenuhi
standar nasional perpustakaan (SNP 009:2011)?
Standar koleksi khususnya
jenis koleksi sudah sesuai
dengan standar koleksi yang
sudah ditetapkan dalam SNP
009:2011. Dengan begitu pihak
perpustakaan akan terus
berusaha dalam menjaga
koleksi-koleksi yang ada agar
dapat difungsikan oleh
generasi-generasi berikutnya.
2 Apakah perpustakaan SMAN 10 Makassar sudah
menyediakan koleksi referensi sebagaimana yang
telah ditetapkan dalam Standar Nasional
Perpustakaan (SNP 009:2011)?
Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar untuk jenis koleksi
referensi seperti yang dimuat
dalam SNP 009:2011 sudah ada
sebagian besar hanya saja
kamus bahasa Prancis-
Indonesia yang tidak ada di
perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar.
3 Bagaimana dengan pengorganisasian bahan
perpustakaan, apakah sudah dideskripsikan,
diklasifikasi dan disusun secara sistematis dengan





hal ini dilakukan guna
memudahkan pemustaka dalam
mencari koleksi bahan pustaka
yang diinginkan, hanya saja
terkadang ada siswa yang tidak
mengerti dengan nomor klas
yang ada pada buku itu, ada
juga yang kadang sengaja
mencabut nomor klas pada
buku itu.
4 Apakah dalam setahun sekali perpustakaan SMAN
10 Makassar mengadakan cacah ulang dan
penyiangan koleksi perpustakaan?





penyiangan tapi yang pastinya
cacah ulang pernah dilakukan
di perpustakaan SMA Negeri
10 Makassar beberapa tahun
silam.
5 Berapakah luas perpustakaan ini bu? perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar berdiri di atas tanah
seluas 300 M, dengan luas
bangunan 252 M, dan luas
ruangan 8 x 12 M.
6 Bagaimana dengan sarana yang ada di
perpustakaan ini bu? Apakah sudah memenuhi
kriteria minimal yang ditetapkan dalam SNP
009:2011?
Untuk sarana perangkat
komputer, meja dan fasilitas
akses internet untuk keperluan
pemustaka dan perangkat
komputer, meja dan fasilitas
katalog publik online untuk
keperluan pemustaka, untuk
saat ini belum ada. Tapi, pihak
perpustakaan maupun pihak
sekolah akan berusaha dalam
pengadaan sarana tersebut,
tidak adanya sarana tersebut
disebabkan karena kendala
dibiaya, tapi kalau sarana yang
lain sudah terpenuhi.
7 Lalu, bagaimana dengan lokasi perpustakaan ini
bu? Apakah mudah dijangkau oleh peserta didik,
pendidik, maupun tenaga pendidik?
Lokasi perpustakaan SMA
Negeri 10 Makassar dapat
dijangkau oleh peserta didik,
pendidik maupun tenaga
pendidik, selain karena
lokasinya yang sangat strategis,
perpustakaan ini juga terletak
dekat dengan kantin sehingga
siswa/siswi yang hendak
kekantin dapat meluangkan




Nama : Ibu Wa Maisara
Jabatan : Pengelola Perpustakaan SMA Negeri 10 Makassar
Tanggal : 23 April 2015-25 April 2015
Waktu : 10.00-13.00
Tabel 6. Transkrip Wawancara 2
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah jumlah koleksi yang ada di perpustakaan
SMAN 10 Makassar sudah memenuhi standar
jumlah koleksi sebagaimana yang telah ditetapkan
dalam (SNP 009:2011)?
Jumlah koleksi yang ada di
perpustakaan SMA negeri 10
Makassar belum sesuai dengan
SNP 009:2011.
2 Jenis koleksi referensi apa saja yang disediakan di
perpustakaan ini?
Untuk jenis koleksi referensi
perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar sudah menyediakan
koleksi referensi seperti kamus
umum bahasa Indonesia, kamus
bahasa Inggris-Indonesia,
kamus bahasa Indonesia-






Jepang, kamus bahasa Arab-
Indonesia, biografi tokoh, atlas
dan peta, hanya saja belum
menyediakan kamus bahasa
Prancis-Indonesia seperti yang
dimuat dalam SNP 009:2011,
mengingat karena di SMA
Negeri 10 Makassar belum ada
mata pelajaran Bahasa Prancis.
3 Apakah dalam setahun sekali perpustakaan SMAN
10 Makassar mengadakan cacah ulang dan
penyiangan koleksi perpustakaan?
Cacah ulang dilakukan setahun
sekali, bahkan terkadang
dilakukan dua kali yaitu setiap
pergantian semester atau setiap
enam bulan sekali tapi kalau
untuk penyiangannya dilakukan
jika ada yang dibutuhkan.
Untuk jumlah koleksi yang
disiangi tidak tentu jumlahnya
karena penyiangan dilakukan
sesuai kebutuhan pemustaka.
4 Area perpustakaan apa saja yang disediakan di
perpustakaan ini bu? Karena dalam Standar
Nasional Perpustakaan (SNP 009:2011)
perpustakaan sekurang-kurangnya meliputi area
koleksi, area baca, area kerja dan area multimedia?
Perpustakaan SMA Negeri 10
Makassar sudah menyediakan
beberapa area di antaranya
yaitu, area koleksi, area baca,
dan area kerja. Area kerja
biasanya digunakan oleh pihak
perpustakaan sendiri, tapi
terkadang digunakan juga oleh
tenaga pengajar yang
berkunjung keperpustakaan.
Hanya saja untuk area
multimedia untuk saat ini





Perpustakaan ini telah dibenahi sedemikian rupa guna menciptakan rasa nyaman
bagi semua pengunjung perpustakaan, semua jenis koleksi ditata pada raknya masing-
masing untuk memudahkan menemukan koleksi yang dicari.
a. Ruang Baca




f. Koleksi Buku Kurikulum 2013
g. Koleksi Fiksi
h. Rak Surat Kabar
i. Lemari Katalog Manual
j. Koleksi Biografi
k. Kondisi ruangan Perpustakaan SMAN 10 Makassar
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